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ABSTRAK

Penderita penyakit jantung di Indonesia semakiningkat setiap tahunnya. Tenaga
medis yang profesional sangat terbatas sehinggayamsdst awam enggan
memeriksakan kesehatan jantungnya. Dengan perkegabateknologi komputer
yang modern, masalah ini dapat dipecahkan dengambysan sebuah aplikasi
sistem. Oleh karena itu dibangun suatu aplikasgydisebut aplikasi sistem untuk
mendiagnosa penyakit jantung pada manusia. Aplikasi dibangun dengan
menggunakan mesin inferensorward chaining dan backward chaining,dan
dikembangkan menggunakan bahasa pemrogrdb&phi 07 serta menggunakan
basisdataMicrosoft Access 2003Sehingga dengan adanya aplikasi sistem ini
masyarakat awam dapat mendiagnosa penyakit jantyagg diderita dan
mendapatkan solusinya.

Kata Kunci : jenis penyakit jantung. Forward chaining, bactdwehaining,
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ABSTRACT

Heart disease patients in Indonesia has increasedy eyear. While medical
professionals are very limited so with that lirtidas, ordinary people are reluctant
to check the health of the heart. With the develepimof modern computer
technology, problem can be solved by making aniegbn system. Therefere it is
necessary to build a system called applicationesystliagnose heart disease in
humans. This system applications built using fodwvetnaining inference engine and
backward chaining, and developed using Delphi G¥ @s®es Microsoft Access 2003
database. So by system application to diagnosedhenon people suffered heart
disease and get the solution.

Key words : types of heart disease, forward chaining, backwheining.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Jantung merupakan organ yang sangat penting bagisisa Jantung adalah
pusat kehidupan bagi manusia. Faktor kesehatanngntga dipengaruhi oleh pola
makanan dan pola fikir manusia tersebut. Tandandatgenyakit jantung pada
manusia antara lain sebagai berikut : nafas beasf sakit pada rahang, rasa sakit
pada punggung, berkeringat dingin, pingsan, geretaasa panas pada dada. Salah
satu jenis penyakit jantung pada manusia adalamyabé@ jantung Kongenital /
bawaan. Penyakit ini mempunyai ciri — ciri gejalsak nafas, sering mengalami
infeksi paru, dan berat badan akan sedikit berlgir®enyakit Jantung Kongenital /
bawaan kebanyakan diderita oleh kaum wanita.

Kebanyakan masyarakat awam sangat kurang mempeimakiesehatan,
terutama kesehatan jantung. Penyakit jantung daeatyerang siapa saja dan ada
juga penyakit jantung bawaan dari lahir. Merekagamgmemeriksakan kesehatan
jantungnya karena biaya yang harus dikeluarkan adkaigy mahal dan tenaga
spesialis juga masih jarang dijumpai terutama drala pedesaan. Pada umumnya
tenaga medis kebanyakan dijumpai di daerah penkoedangkan masyarakat yang
berada di daerah terpencil sangat sulit untuk mésekan ataupun berkonsultasi
dengan tenaga spesialis sangatlah tidak terjandkaiuselain biaya yang dikeluarkan

sangat mahal, ketersediaan tenaga medis spesigiis gangat terbatas sehingga
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masyarakat yang ada di daerah terpencil sangaulitan untuk mengetahui
penyakit jantung yang sedang dideritanya.

Dengan perkembangan teknologi yang sangat modexka mikembangkan
pula suatu teknologi yang mampu mengadopsi caffékibenanusia yaitu teknologi
Artificial Intelligenceatau kecerdasan buatan. Sistem pakar adalah sdlabagian
dari kecerdasan buatan yang menggabungkan pengatatan penelusuran data
untuk memecahkan masalah yang memerlukan keahbaisia. Tujuan dari sistem
pakar sebenarnya bukan untuk menggantikan peranusiaan tetapi untuk
mempresentasikan pengetahuan manusia dalam bergtém;s sehingga dapat
digunakan oleh orang banyak. Sistem pakar akan mekab solusi yang
memuaskan layaknya seorang pakar. Sistem pakaatdiagla wilayah pengetahuan
tertentu untuk suatu kepakaran tertentu yang metidekmampuan manusia pada
salah satu bidang yang spesifik.

Berdasarkan hal di atas, tentu dengan mengand&iarajuan di bidang
teknologi dan informasi, kiranya pengembangan debfaogram aplikasi untuk
mendignosa penyakit jantung” menjadi sangat pergunga memberikan sosialisasi
kepada masyarakat menyangkut dunia kesehatan, m&arbbekal pengetahuan dan
pembelajaran, serta memberikan pengetahuan akatingreya kesehatan bagi
masyarakat awam. Pemilihan masalah menyangkut pemgakit — penyakit jantung
sebagai sampel penelitian pada program aplikasingianedis ini adalah kenyataan

bahwa penyakit — penyakit jantung merupakan jeais/akit yang cukup berbahaya.
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1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaiem@a membuat
aplikasi yang dapat membantu dalam menentukan asagierhadap penyakit jantung
pada manusia.
1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas maka perlu pembatsslaha- masalah sebagai
berikut :
1. Aplikasi yang dibangun untuk mengetahui jenis pdatyjantung berdasarkan
gejala kemudian merekomendasikan saran dan peraraga
2. Tidak akan dibahas mengenai jantung secara mendadarya jenis penyakit
jantung yang dikenal oleh masyarakat awam.
3. Bahasa pemograman yang digunakan menggunakan Delphi
1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Untuk membuat aplikasi sebuah sistem pakar dalanmdiagnosa
penyakit jantung pada manusia.
1.4.2. Manfaat
Memberikan pengetahuan tentang penyakit jantungydgia — gejalanya
disertai tindakan yang harus diambil untuk pencagaklia sebagai langkah awal

dalam mengantisipasi penyakit jantung.
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pokok permasalabbagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakangumpesan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, sistenpatikgisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tinjuan pustaka yang berisiaieg teori — teori
kecerdasan buatan, sistem pakantity relationship diagram,
specification requirement system, data flow diagrgnis penyakit

jantung, Delphi 7.0.

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang analisis dan pegartaistem yang
berisi tentang analisis sistem, komponen sisterampaiincangan basis
data, entity relationship diagramspecification requirement system,
data flow diagrandan perancangan antarmuka.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini membahas tentang implementasi antar rdakgpengujian .
PENUTUP

Bab ini penulisan membuat kesimpulan dan sarang ylerisi
kesimpulan dan saran mengenai aplikasi sistem geosia penyakit

jantung pada manusia.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan adalah salah satu bidang ilmupdem yang
mendayagunakan komputer sehingga dapat berpegkklas seperti manusia. llmu
komputer tersebut mengembangkan perangkat lunak pgaangkat keras untuk
menirukan tindakan manusia. Aktifitas manusia yalitgukan seperti penalaran,
penglihatan, pembelajaran, pemecahan masalah, pemah bahasa alami dan
sebagainya. Sesuai dengan definisi tersebut, mekmolbgi kecerdasan buatan
dipelajari dalam bidang — bidang seperti : Robofkabotic3, Penglihatan komputer
(Computer Visio)y Pengolahan bahasa alamiaural Language Processing
Pengenalan polaPéttern Recognition Sistem Syaraf BuatarAttificial Neural
Systeny Pengenalan Suar&geech Recognitipndan Sistem PakaExpert Systejn
Kecerdasan Buatan menyelesaikan permasalahan deregatayagunakan komputer
untuk memecahkan masalah yang komplek dengan camgikuti proses penalaran
manusia. Salah satu teknik kecerdasan buatan yawgrukan proses penalaran
manusia adalah Sistem pakar. (Hartati , 2008)
2.2. Sistem Pakar

Sistem pakafExpert Systeminerupakan salah satu cabang dari kecerdasan
buatan. Definisi dari sistem pakar yaitu sistem gyaberusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputert dapayelesaikan masalah
seperti biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pg&ag baik dirancang agar dapat

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengainunkerja para ahli. Bagi para
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ahli pun sistem pakar ini juga akan membantu &aktiiya sebagai asisten yang

berpengalaman. (Kusumadewi, 2003)

2.2.1 Ciri — Ciri Sistem Pakar

Adapun ciri — ciri sistem pakar (Kusria06):

Terbatas pada bidang keahlian yang spesifik.

Dapat memberikan penalaran untuk data — data ida§ tengkap / tidak
pasti.

Dapat mengemukakan rangkaian alasan — alasan yaegkdn dengan cara
yang dapat dipahami.

Berdasarkan rule atau kaidah tertentu.

Dirancang untuk dikembangkan secara bertahap.

Keluaran bersifat anjuran atau nasehat.

Keluaran tergantung dari dialog dengan user.

2.2.2 Keuntungan Sistem Pakar

Secara garis besar banyak manfaat yang dapatdidengan adanya sistem

pakar, antara lain (Kusrini, 2006) :

1.

2.

3.

4.

5.

Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekegaemahli.
Dapat melakukan proses berulang secara otomatis.
Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar.
Meningkatkan output dan produktivitas.

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian pakar.

2.2.3 Kelemahan Sistem Pakar
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Di samping memiliki beberapa keuntungan, sistpakar juga memiliki
beberapa kelemahan, antara lain :
1. Biaya yang sangat mahal membuat dan memeliharanya.
2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahliarkei@nsediaan pakar.
3. Hanya dapat menangani pengetahuan yang konsisten.
2.2.4 Alasan Pengembangan Sistem Pakar
Sistem pakar sendiri dikembangkan lebih lanjutgd@nalasan (Kusrini, 2006):
1.Dapat menyediakan kepakaran setiap waktu dan dabar lokasi.
2.Secara otomatis mengerjakan tugas — tugas rutig ggmbutuhkan seorang
pakar.
3.Pengetahuan secara pakar mahal nilainya.

4.Kepakaran dibutuhkan juga pada situasi yang kunagrgdukung.

2.2.5 Arsitektur Sistem Pakar
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LINGKUNGAN KONSULTASI LINGKUNGAN PENGEMBANGAN

User Fakta kejadian Basis Pengetahuan
tertentu Fakta dan aturan

A
A A A
A
Antarmuka < Fasilitas

»

(Intrface) Penjelas

h 7'y
3 Knowledge
Mesin Inferensi Enginer
A
4
n I Akuisisi
_ Aksi yang Pengetahuan
direkomendasikan Workplace
A 4 Pakar
Perbaikan .

A
Pengetahuan

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pakar

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitngkungan
Pengembangan dan Lingkungan Konsultasi. Lingkundga®@ngembangan
digunakan untuk memasukkan pengembangan pakald®a tlagkungan sistem
pakar, Lingkungan konsultasi digunakan oleh nonpakauk memperoleh
pengetahuan dan nasihat pakar. Kebanyakan sisi&ar paat ini tidak berisi
komponen perbaikan — pengetahuan. (Turban,2005)

Komponen — komponen yang terdapat dalam sisterar @alalah :
1). Pakar merupakan seseorang yang ahli di bitkatentu.
2). Akuisisi Pengetahuan merupakan penerimaan pé&alehan penetahuan

yang dapat diperoleh dari seorang pakar, buku tkEsmran penelitian

dengan dukungan dari seordagwledge engineer.
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3).

4).

5).

6.)

7).

Knowledge Engineeyaitu seorang spesialis sistem yang menerjemahkan
pengetahuan yang dimiliki seorang pakar menjadge&muan yang akan
tersimpan dalam basis pengetahuan pada sebuah piskar.
Basis Pengetahuan, terdiri dari dua jenis,uyfkta (situasi dan teori) dan
rule atau aturan.
Perbaikan Pengetahuan , yakni merekatdapaganalisis pengetahuannya
sendiri dan kegunaannya, belajar darinya, dan rmgkatkannya untuk
konsultasi mendatang.
Mesin inferensi merupakan otak dari sistem pakarupa perangkat lunak
yang melakukan tugas inferensi penalaran sistenarpalapat dikatakan
sebagai mesin pemikithjnking maching Pada prinsipnya mesin inferensi
inilah yang akan mencari solusi dari suatu pernaasel. Konsep yang
biasanya digunakan untuk mesin inferensi adalaltrimalik @ackward
chaining dan menggunakan runut mafarfvard chaining.
Workplace
Merupakan area dari sekumpulan memori kémarking memory)Workplace
digunakan untuk merekam hasil — hasil dan kesinmpyéang dicapai. Ada 3
tipe keputusan yang dapat direkam, yaitu :

a) Rencana : Bagaimana menghadapi masalah.

b) Agenda : Aksi — aksi yang potensial yang sedangumggu untuk

dieksekusi.

c) Solusi: Calon aksi yang dibangkitkan.
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8). Fasilitas Penjelasan
Proses menentukan keputusan yang dilakukan olelmnrdsrensi selama
sesi konsultasi mencerminkan proses penalaran rggopakar. Karena
pemakai kadangkala bukanlah ahli dalam bidang lhatsemaka dibuatlah
fasilitas penjelasan. Fasilitas penjelasan inilamgy dapat memberikan
informasi kepada pemakai mengenai jalannya pemakehingga dihasilkan
suatu keputusan. Bentuk penjelasannya dapat bekaperangan yang
diberikan setelah suatu pertanyaan diajukan, ymtjelasan atas pertanyaan
mengapa, atau penjelasan atas pertanyaan bagaisisiean mencapai
konklusi.
9). Antarmuk@ Interfacg

Sistem pakar menggantikan seorang pakar dalam sitaasi tertentu, sistem
harus menyediakan pendukung yang diperlukan olehakai yang tidak
memahami masalah teknis. Sistem pakar juga merkgdikomunikasi
antara sistem dan pemakainya, yang disebut sebat@imuka. Antarmuka
yang efektif dan ramah penggunesér-friendly penting sekali terutama bagi
pemakai yang tidak ahli dalam bidang yang diterapgada sistem pakar.
(Hartati ,2008)

10). Aksi yang direkomendasi, merupakan satan aolusi untuk permasalahan
yang sedang dihadapser.

11).User, yang dimaksud dengarseradalah :
a) Learner (pelajar) untuk mempelajari bagaimana Sistem pakar

menyelesaikan permasalahan.
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b) Client (yaitu bukan pakar) yang menginginkaadvice (nasehat).
Bertindak seperti seorang konsultan atau penasehat.

c) Pakar, di sini sistem pakar bertindak sebagai laiagai asisten.

d) Pembangun sistem pakar yang ingin meningkatkas pasigetahuan.
2.2.6 Representasi Pengetahuan

Sistem pakar merupakan sistem yang berbasis péngeta mengerjakan
tugas yang biasanya dilakukan oleh seorang pakepreRentasi pengetahuan
dimaksudkan untuk mengorganisasikan pengetahuaamddientuk dan format
tertentu untuk bisa dimengerti oleh komputer. Untoémbuat sistem pakar yang
efektif harus dipilih representasi pengetahuan ysmat. Pemilihan representasi
pengetahuan yang tepat akan membuat sistem pakzat daengakses basis
pengetahuan tersebut untuk keperluan pembuatantusspu Beberapa model
representasi pengetahuan yang penting yaitu :

1. Jaringan Semantik
Teknik representasi pengetahuan yang digumalatuk informasi

proporsional, sedangkan yang dimaksud dengan irfsirproposional adalah

pernyataan yang mempunyai nilai benar atau sal@prd3entasi jaringan

semantik merupakan penggambaran grafis dari pdmngata yang

memperlihatkan hubungan hirarkis dari objek — obfekmponen dasar untuk

mempresentasikan pengetahuan dalam bentuk jarisgamantik adalah

simpul (node)dan penghubundirik). Obyek direpresentasikan oleh simpul.

Hubungan antara obyek — obyek dinyatakan oleh genuyyyang diberikan
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label untuk menyatakan hubungan yang dipresentasi€antoh jaringan

semantik terlihat pada gambar 2.2 dan gambar 2r8({t{&2008 )

Mikro
Prosesor

Unit
Prefecth

Gambar 2.2 Contoh jaringan semantik
Terdapat deskripsi : P@Personal Computerjnerupakan salah satu
barang elektronik. Semua PC memiliki fungsi penigatadata, pemindahan
data, kontrol, dan penyimpanan data ; tetapi tskakiua barang elektronik
memiliki fungsi — fingsi tersebut. Penyajian dalabentuk jaringan

semantiknya seperti terlihat pada gambar 2.3

adalah i
Salah satu dari Baran
@ W eIektror?ik

Gambar 2.3 Contoh jaringamantik yang diperluas.
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2). Bingkai (Frame)

Bingkai berupa kumpulan slot-slot yang berigitribut untuk
mendeskripsikan pengetahuan. Pengetahuan yangdaeucmlam slot dapat
berupa kejadian, lokasi, situasi ataupun elememeste lainnya. Bingkai
digunakan untuk representasi pengetahuan deklaratif

3). Logika Predikat

Logika predikat berdasarkan pada kebenarankdatah inferensi untuk
merepresentasikan simbol — simbol dan hubungaratyadengan yang lain.
Logika predikat selain digunakan untuk menentukarebekaran
(truthfulness) atau kesalahan(falsity) sebuah pernyataan, juga dapat
digunakan untuk merepresentasikan pernyataan tgotarek tertentu.

4). Kaidah Produksi

Kaidah menyediakan cara formal untuk meregmasikan rekomendasi,
arahan, atau strategi. Kaidah produksi dituliskalam bentuk jika — mak@f
—then).Kaidahif — then menghubungkan antesend@mtecedent Jengan
konsekuensi yang diakibatkannya. Premis mengaca fekta yang harus
benar sebelum konklusi tertentu dapat diperoleliegenden mengacu situasi
yang terjadi sebelum konsekuensi dapat diamati.a Daengacu pada
informasi yang harus tersedia sehingga sebuah degsdit diperoleh. Berbagai
struktur kaidahif — then yang menghubungkan obyek atau atribut sebaga

berikut :
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IF [kondisi] THEN [aksi]
Contoh :
IF [demam AND kelelahan AND sesak nafas ]
THEN [ambil aspirin AND istirahat ]
5). Pohon keputusan
Tree (pohon keputusan) adalah suatu hirarki strujéung terdiri dari
node (simbol) yang menyimpan informasi atau pefgeta dan cabang yang
menghubungkan node. Cabang disebut juga link atge dan node disebut
juga vertek. Gambar 2.4 menunjukan binary tree yaegipunyai 0,1 atau 2
cabang per code. Dengan berorientasi pada treerfpohkan node adalah
node yang tertinggi dalam hirarki dan daun adaking bawah. Tree dapat
dianggap sebagai suatu tipe khusus dari jaringamargik yang setiap
nodenya, kecuali akar, pasti mempunyai satu nodegotua dan mempunyai
nol atau lebih node anak.
Untuk tipe biasa dari binary tree, maksimomampunyai dua anak

untuk setiap node, dan sisi kanan dan kiri darerabk dibedakan.
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Akar node

Level 1
Cabang

Node
Level 2

Level 3

Level 4

Daun

Gambar 2.4 Binary Tree
Jika node mempunyai lebih dari satu orang disebut dengan
jaringan. Gambar 2.4 menunjukan hanya ada sataruddri edge atau path
dari akar untuk tipe node. Oleh karena itu dalamrididak mungkin untuk
memindahkan secara berlawanan dengan arah panah.
2.2.7 Mesin Inferensi

Mesin Inferensi adalah program komputer yarggnimerikan metedologi
untuk penalaran tentang informasi yang ada dalarmsis b@engetahuan dan
memformulasikan kesimpulan.

Mesin inferensi mengarahkan pencarian melasis pengetahuan, proses
yang dapat melibatkan aplikasi aturan inferensellis pencocokan pola. Program
kontrol memutuskan aturan mana yang diinvestigafiernative mana yang
dieliminasi, dan atribut mana yang sesuai. Progkamirol yang paling populer

untuk sistem berbasis aturan, ydackward chaininglanforward chaining.
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1. Forward Chaining
Forward chaining merupakan perunutan yang dimulai dengan
menampilkan kumpulan data atau fakta yang menyakinkenuju
konklusi akhir. Jadi dimulai dari premis — premitawa informasi
masukan (if) dahulu kemudian menuju konklusi atderived
information(then) atau dapat dimodelkan sebagai berikut:
IF (informasi masukan)
THEN (konklusi)

Informasi masukan dapat berupa data, bukti, &muatau
pengamatan. Sedangkan konklusi dapat berupa tujh@utesa,
penjelasan atau diagnosa. Sehingga jalarfopaard chaining maju
dapat dimulai dari data menuju tujuan dan bukti memipotesa, dari

temuan menuju penjelasan, atau dari pengamatanjungiagnosa.
—
Sekering ’7 AC
—

Gambar 2.5 Hubungan antara sekeringpdasatannya
Dari gambar 2.5 dapat dibuat salah satlekasebagai berikut:
IF Lampu 1 dinyalakan
AND Lampu 1 tidak menyala
AND Lampu 1 dihubungkamgdan sekering
AND Sekering masih utuh

THEN Lampu 1 rusak
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Secara sederharfarward chaining diterangkan sebagai berikut,
untuk kaidah di atas, agar sistem pakar mencapaklksi, harus
disuplay terlebih dahulu fakta lampu 1 mati, lampudihubungkan
dengan sekering, dan sekering masih utuh, baruensisbisa
mengeluarkan konklusi bahwa lampu 1. rusak. (Ha&2€08)

2. Backward Chaining
Backward chainingmerupakan proses perunutan yang arahnya
kebalikan dari runut maju. Proses penalaran rualik loli mulai dengan
tujuan / goal kemudian merunut balik ke jalur yakgn mengarahkan ke
goal tersebut, mencari bukti — bukti bahwa itu tigsikan ketika tujuan
atau hipotesis yang dipilih itu sebagai titik awmnyelesaian masalah.
Disebut jugagoal — driven searchRunut balik dimodelkan sebagai
berikut:
Tujuan,
IF (kondisi),
Contoh runut maju di atas dinyatakan dalam runlik ls@bagai
berikut :
Lampu 1 rusak
IF Lampu 1 dinyalakan
AND Lampu 1 tidak menyala
AND Lampu 1 dihubungkan dengan sekering
AND Sekering masih utuh

Secara sederhana runut balik diterangkan sebaghiibe
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Untuk kaidah di atas sistem menduga tenlelaihulu bahwa lampu
1 rusak. Kebenaran praduga ini dibuktikan denganamgakan apakah ada
fakta lampu 1 mati, apakah ada fakta lampu 1 dihgkan dengan sekering
dan sekering masih utuh, bila keduanya dipenuhiamataduga sistem
benar, dan sistem mengeluarkan kesimpulan bahwauldnnusak.

Dari sisi pemakai (usur), mekanisme inferensk lilgengan metode
runut balik maupun runut maju tidak kelihatan be@danhanya bagi
pengembang sistem pakar, kedua metode runut Ipabkes internal selalu
mengecek konklusi terlebih dahulu, sebagai pradwgal, baru kemudian
mengecek gejala — gejala dipenuhi user atau tioidk, keseluruhan gejala
terpenuhi, maka praduga sistem benar dan dikelnas&hagai output, bila
ada gejala yang tidak terpenuhi berarti pradugtersisalah, selanjutnya
sistem akan mengecek konklusi berikunya.

Sebaliknya pada metode runut maju, sistenktidalakukan praduga apapun,
namun sistem akan menerima semua gejala yang lkibeuser, kemudian sistem
akan mengecek gejala — gejala tersebut memenuklusaryang mana. Jadi lampu 1
rusak (goal) akan tercapai jika kondisi — kondityy : lampu 1 dinyalakan, lampu 1
tidak nyala, lampu 1 telah dihubungkan dengan ssigedan sekering masih utuh,
semuanya terbukti terpenuhi (Hartati, 2008)

2.3 Specification Requirement System (SRS)
Specification requirement systetardiri dari beberapa macam yaitiser
requirement (persyaratan user)system requiremen{persyaratan sistem), dan

software design specificatio(spesifikasi perancangan sistem). Persyaratan user
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merupakan pernyataan, dalam bahasa natural ditadiagtam, mengenai apa yang
kita harapkan disediakan oleh sistem dan batasanasipya. Persyaratan sistem
menentukan layanan dan batasan sistem secara @Ssdangkan spesifikasi
perancangan sistem merupakan gambaran abstrapataricangan perangkat lunak
yang menjadi dasar bagi perancangan dan implenmegatas lebih rinci.

Persyaratan perangkat lunak sering diklasifikasilkatbagai persayaratan
fungsional dan non fungsional. Namun di sini hamganggunakan persyaratan
fungional Functional requiremenberisi tentang layanan yang perlu disediakan oleh
sistem, bagaimana sistem bereaksi terhadap inpeinte, dan bagaimana sistem
harus berlaku pada situasi-situasi tertentu.
2.4Entity Relationship Diagram (ERD)

Model dataEntity-Relationship(ER) terdiri dari sekumpulan objek-objek
yang disebut dengan entitas dan hubungan yangliteigntara objek-objek tersebut.
Entitas merupakan suatu objek dasar atau indivashg ynewakili sesuatu yang nyata
eksistensinya dan dapat dibedakan dari objek-objakg lain. Suatu entitas
mempunyai sekumpulan sifat dan nilai dari bebesafa tersebut adalah unik yang
dapat mengidentifikasi entitas tersebut. Sekumpelatitas yang mempunyai tipe
yang sama (sejenis) dan berada dalam lingkup yamgasmembentuk suatu
himpunan entitas. Suatu entitas memiliki atributtidut merupakan sifat-sifat atau
properti yang dimiliki oleh entitas. Atribut inilajang membedakan antara entitas
satu dengan entitas yang lain. Sedangkan relasumekan adanya hubungan
diantara sejumlah entitas yang berasal dari sejutmimpunan entitas yang berbeda

(Widodo, P.A, dkk, 2004).
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Tabel 2.1 Simbol — simbol ERD

Simbol

Keterangan

Himpunan Entitas, digunakan untuk

menggambarkan objek

>

Atribut, digunakan untuk menjelaska
karakter dari entity.

AN

S

Relasi menggambarkan  himpung
relationship.

AN

Garis, digunakan untuk menghubungk
entitas dengan entitas, entitas den
relasi maupun entitas dengan atribut.

gan

(Key).

ERD terdiri atas elemen — elemen yaitu Entitasjb@ty Relasi dan Kunci

Berikut ini merupakan penjelasan dari elemetemen tersebut :

a). Entitas

Entitas adalah suatu objek dasar atau individig yaewakili sesuatu

yang nyata dan dapat dibedakan dengan yang laikfiggounan entitas

adalah sekumpulan entitas dengan berbagai atrémg yama.

b). Atribut

Atribut merupakan sifat — sifat atau karakterigtdng melekat dalam

sebuah entitas.

). Relasi

Relasi adalah hubungan di antara sejumiditas yang berasa dari

sejumlah himpunan entitas yang berbeda. Relatian Btibungan dapat

memiliki atribut. Sebuah kelas hubungan dapat rattdn banyak kelas

entitas.

d). Kunci (Key)
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Kunci merupakan suatu atribut yang wakg dapat digunakan untuk
membedakan suatu entitas dengan lain dalam suatopuhan
entitas.Terdapat 3 macam kunci, yaitu :

i). Superkey, adalah himpunan yang terdari satu atau lebih yang
dapat membedakan setiap baris data dengan unikspadah table.
ii). Candidate key, adalah himpunan atributnimal yang dapat
membedakan setiap baris data dengan unik dalanalseable.
iii). Primary key, merupakan kunci yang pgliunik, lebih ringkas, dan
digunakan sebagai acuan.
e). Kardinalitas Relasi

Kardinalitas Relasi adalah jumlah maksimum entiy@ng mana
entitas tersebut dapat berelasi dengan entitas Ipagaunan entitas yang
lain.

i). Satu ke satu (1-1)

Suatu entitas di dalam himpunan A dihubungklangan paling
banyak satu entitas di dalam himpunan entitas B efditas di dalam
himpunan entitas B dihubungkan dengan paling barsale entitas di

dalam himpunan entitas A.

i). Satu ke banyak (1-N)
Suatu entitas di dalam himpunan entitas A dihubangi#tengan

lebih dari satu entitas di dalam himpunan entitasld& entitas di dalam
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himpunan entitas B hanya dapat dihubungkan denglmgpbanyak satu
entitas dalam himpunan entitas A.
iii). Banyak ke satu (N-1)

Suatu entitas di dalam himpunan entitas A dihubangitengan
paling banyak satu entitas di dalam himpunan enfdadan entitas di
dalam himpunan entitas B dapat dihubungkan denghih Idari satu
entitas dalam himpunan entitas A.

iv). Banyak ke banyak (N-N)

suatu entitas di dalam himpunan entitas A dapatkdihgkan
dengan lebih dari satu entitas di dalam himpunaitasnB, dan entitas di
dalam himpunan entitas B dapat dihubungkan denghih Idari satu
entitas dalam himpunan entitas A.

2.5 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah suatu model logika atau proses yanguatlibuntuk
menggambarkan darimana asal data dan kemana ugtaryang keluar dari sistem,
yang mana data disimpan, proses apa yang mengirasifita tersebut dan interaksi
antara data yang tersimpan dan proses yang dikepalda data tersebut.

DFD menggambarkan proses penyimpanan data danesprosang
mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungéaraadata pada sistem dan
proses pada sistem (Kristanto, 2008).

Tabel 2.2 Data Flow Diagram ( DFD )

Simbol Keterangan
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Proces

Proses sering juga disebut dendarble Berfungsi
menggambarkan transformasi aliran data masuk
menjadi aliran data keluar.
Data Flow

_— Berfungsi menggambarkan aliran data atau pgpket
informasi dari satu bagian sistem ke bagian lanahA
panah menggambarkan aliran data.
Data Store

Berfungsi menggambarkan model dari kumpylan
paket data yang tersimpan.
Eksternal Entity

Sering juga disebut terminator, berfungsi
menggambarkan kesatuan luar yang berhubupgan
dengan sistem.

2.6 Jantung

Jantung adalah organ berupa otot, berbentuk kerbewbngga dan dengan
basisnya di atas dan puncaknya di bawgiex — nya puncak ) miring ke sebelah
kiri. Berat jantung kira — kira 300 gram. Janturggdala di dalam torak, antara kedua
paru — paru di belakang sternum, dan lebih menghaédakiri dari pada ke kanan.
Ukuran jantung kira — kira sebesar kepalan tandantung terbagi oleh sebuah
septum, (sekat) menjadi dua belahan, yaitu kin Kanan. Sesudah lahir tidak ada
hubungan satu dengan yang lain antara kedua belah&etiap belahan kemudian
dibagi lagi dalam dua ruang, yang atas disebutiratrdan yang bawah disebut
ventrikel. Maka di kiri terdapat 1 atrium dan 1 tréel, dan di kanan juga ada 1
atrium 1 ventrikel.

Kejadian — kejadian yang terjadi dalantyag selama peredaran darah disebut
siklus jantung Gerakan jantung berasal dari nodus sinus — ak@hudian kedua

atrium berkontraksi. Debaran jantung atau lebilatejebararapex,adalah pukulan

Xiv



ventrikel kiri kepada dinding anterior yang terjaselama kontraksi ventrikel.
(Evelyn , 2002)
Penyakit jantung terbagi menjadi 10 bagian, diamyga adalah sebagai
berikut:
1. Gagal Jantung Kronik
Kondisi patofisiologi (kelainan fungsi jantung),nthna terdapat kegagalan
jantung memompa darah yang sesuai dengan kebyarragan.
2. Gagal Jantung Akut
Serangan cepatépid onsef) dari gejala — gejala atau tanda — tanda
( symptom and signisakibat fungsi jantung yang abnormal.
3. Jantung Katup
Penyakit jantung yang disebabkan karena kelainaupkantung
4. Jantung Perikarditis
Inflamansi pericardius, kantung membrane yang memgkuws jantung /
peradangan perikard ( selaput jantung).
5. Jantung Koroner
Penyakit jantung akibat gangguan / kelainan padsbpkih darah koroner
6. Jantung Hipertensi
Penyakit jantung yang disebabkan karena hipertensi.
7. Jantung Kardiomiopati
Suatu kelompok penyakit yang langsung mengenaijatdting atau miokad
itu sendiri.

8. Penyakit Jantung Kongenital/ bawaan
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Merupakan kelainan struktur atau fungsi dari sisteandiovaskuler yang
ditemukan pada saat lahir walaupun dapat ditemdk&emudian hari.
9. Penyakit Jantung Paru
Pembesaran jantung kanan yang disebabkan oleh kiepgau kronis dan
tidak berhubungan dengan kelainan jantung Kkiri.
10. Penyakit Jantung Teroid
Penyakit Jantung teroid disebabkan oleh kelebiltan kekurangan hormon
teroid.
2.7. PENGERTIAN DELPHI
Delphi adalah salah satu dari pemrograman secawaly bahasa yang
digunakan lebih mengarah ke bahasa pascal. Bamgak osnengatakan bahwa pascal
adalah nenek moyangnya Delphi, ini karena Delphiaddpengembangan dari turbo
pascal yang populer. Seperti bahasa lainnya, Defgmgalami pengembangan yang
sangat pesat, Delphi memiliki support yang tingghadap database — database yang
sudah terkenal, dan dilengkapi dengan obyek — olyglg memudahkan dalam
pembuatan program, baik program database maupgrngondain ( Andi, 2003 ).
Tampilan dan menu pada Delphi :
1. Main Menu, Speed Bar, dan Palette Bar
Di dalam main menu, terdapat fasilitas fasilitas yang
disediakan oleh Delphi untuk mengontrol serta mgaanmasalah yang
berhubungan dengan pekerjaan seperti menu untukyimqean, menu

untuk meng- compile, dan masih banyak lagi.
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Kegunaan speed bar seperti main menu, gaga speed bar
berupa icon sehingga cukup mengeklik saja untukjaterkan fasilitas
yang dikehendaki. Palette bar adalah tempat obyekbyek yang

digunakan untuk menyusun sebuah program.
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Gambar 2.6. Speed B&in Menu, dan Palette Bar
2. Objek Inspector

Objek Inspector terdapat dua tab, yaitu: erogs berfungsi
mengubah sifat — sifat yang dibawa oleh objek terseEvents digunakan

sebagai daftar procedure yang dilakukan olehkdiejesebut ketika suatu

peristiwa terjadl.
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| Sction - -

ActivseCTomtrol

S ligr alH aore

AlphaBElend Fal== _

AlphaB lendyw all 26565 =5
= Anchors [aklLeft_akT op]

Ao croll True

AutoSize Fal==

BiDitMode= bdL =ftT oRight
Borderl cons [LiSpstermbd er,

B orderStple b=Siz=abl=

B order-sideh ]

Capticon Form1

ClientH =ighit 457

Clienfasidih (=] =g

Colar [(dciBmnmFace
Constraints [TSizeConstrain

(e { b ] ] True=

Cursor cr0 =fault

D efaultkd onitor | dmesctiveForm —
Al showee

Gambar.2bject Inspector
3. Object Tree View

Kotak ini sebagai gambar, object apa sajagyatah terpasang

pada form serta dapat menunjukan object yangdituinjuk.
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Gambar 2.8. Object Tree View
4. Form, Code Editor, Explorer Box
Form adalah tempat untuk memasang object ecbbfode editor
adalah tempat untuk menuliskan source code atawashbalprogram.
Explorer box yaitu kotak yang menggambarkan macamaeam class
yang dimuat dalam unit, procedure atau functiongy@tah dibuat, mana
variabel yang ada di unit, serta unit — unit yamgudakan oleh unit itu

sendiri.

Gambar 2.9.Form
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2 Unitd.pas

2 i

»5 TFomi

&[] Variables/Constants
w0 Uses

unit Unici;
interface
uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphies, Comtrols, Forms,
Dialogs:

type
TForml = class (TForm)
private
{ Private declarations }
public
{ Public declaratioms }
end;
var

Forml: TForml;
implementation

{$R *.dfm)

115 Modified Insert \ Code {Diagiam /

Gambar 2.10.Explorer Box
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